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IHSG ditutup melemah (-0.92%) ke level 6,905.62 pada perdagangan Senin kema-
rin (11/05) dengan saham MORA (+20.00%), BYAN (+5.80%), ASII (+3.86%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, BMRI (-8.21%), DSSA (-13.36%), BREN (-7.56%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 
659.16bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 751.15bn. Di sisi 
sektoral, 10 dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Transport mencatat 
penurunan terdalam (-2.88%) dan sektor Infrastructure mencatat penguatan 
tertinggi (+1.52%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup menguat 
dengan indeks Dow Jones naik (+0.19%) menjadi 49,704, S&P 500 menguat 
(+0.19%) ke level 7,412, dan Nasdaq naik (+0.10%) ke level 26,274. Pelaku pasar 
dibayang-bayangi rilis hasil tinjauan MSCI yang dikabarkan akan berlangsung hari 
ini. Dua saham, BREN & DSSA, diprediksi akan dikeluarkan dari daftar saham MSCI 
karena status high shareholding concentration (HSC). Kami memperkirakan 
tekanan jual masih akan berlanjut, terutama setelah penurunan indeks ETF EIDO 
(-1.75%) & MSCI Indonesia (-2.11%). 

Raharja Energi Cepu (RATU) melalui anak usahanya PT Raharja Energi Negeri 
(REN) mengakuisisi 5.00% hak partisipasi wilayah kerja (WK) Kasuri Block, Papua 
Barat dari Genting Oil Kasuri Pte Ltd (GOKPL). Nilai transaksi akuisisi mencapai 
USD 9.64mn (IDR 165bn) atau 17.05% dari total ekuitas perseroan per 31 Desem-
ber tahun lalu (2025: USD 56.60mn). Nilai transaksi di bawah ambang batas mate-
rialitas 20.00% berdasarkan Pasal 3 ayat (1) POJK No. 17/POJK.04/2020, sehingga 
transaksi ini bukan merupakan transaksi material dan tidak memerlukan 
persetujuan RUPS. Kasuri Block mencakup lapangan Asap, Merah, dan Kido. Kasu-
ri Block memiliki cadangan gas 2.67 tcf dan rencana produksi 230 mmcfd selama 
18 tahun berdasarkan PSC yang berlaku hingga 2038. Total biaya eksplorasi dan 
pengembangan yang telah dikapitalisasi per Desember 2025 sebesar RM 3.30bn 
(IDR 14.65tn), tanpa indikasi penurunan nilai. 

Resource Alam Indonesia Tbk (KKGI) mengumumkan rencana diversifikasi bisnis 
dengan menambah Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI), antara lain 
KBLI 52101 terkait pergudangan dan penyimpanan, KBLI 55900 terkait penye-
diaan akomodasi lainnya, KBLI 68120 terkait kawasan pariwisata, KBLI 79911 
terkait jasa informasi pariwisata, dan KBLI 79912 terkait jasa informasi daya tarik 
wisata. Pendapatan KKGI diproyeksikan meningkat USD 274,231 Meningkat USD 
274,231 untuk tahun 2026 dan USD 305,455 per tahun untuk periode 2027 hing-
ga 2030. Laba bersih KKGI juga diprediksi naik menjadi USD 213,900 pada 2026, 
dan USD 2.85mn pada 2027, termasuk one-off effect dari kapitalisasi biaya sertifi-
kasi tanah bekas tambang di Kutai Kertanegara. Nilai tambahan kapitalisasi di-
perkirakan sebesar USD 5.52mn pada 2026 dan USD 238,255 per tahun untuk 
periode 2028-2030. 

Bank Jatim (BJTM) menetapkan dividen tunai tahun buku 2025 sebesar Rp 56.62 
per saham atau total IDR 850.17bn, mencerminkan dividend payout ratio sebesar 
55.01% dari laba yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar IDR 
1.55tn. Dividen ini meningkat dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 54.71 
per saham. Pada tahun 2025, perseroan mencatatkan kenaikan pendapatan bun-
ga dan syariah +22.79% menjadi IDR 10.29tn (2024: IDR 8.38tn), dengan laba ber-
sih naik +24.79% menjadi IDR 1.62tn (2024: IDR 1.30tn). Laba yang dapat dia-
tribusikan kepada pemilik entitas induk juga tumbuh positif +20.58% menjadi IDR 
1.55tn (2024: IDR 1.28tn). Pada perdagangan terakhir (11/05), saham BJTM di-
tutup di level Rp 595 per saham, mencerminkan dividend yield sebesar 9.52%. 
Cum date dividen ditetapkan pada 18 Mei, dengan pembayaran dividen dijadwal-
kan pada 5 Juni. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Senin (11/5/2026) mengalami pelemahan –63.77 poin (-0.92%) ke level 6,905.62. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic bersiap mengarah ke bawah pada area netral dan reject dari dynamic re-

sistance. Menurut kami, IHSG berpotensi bergerak ranging 6,814-7,001. 
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Short Term Buy—KEEN 

BUY  
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KEEN, membentuk Bullish 

Engulfing candle dengan 

stochastic golden cross pada 

area netral. KEEN berpotensi 

naik ke 940 dengan support 

855. 
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 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—STAA 
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Short Term Buy—ASII 
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Short Term Buy—ARCI 

BUY  
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ARCI, reject dari classic sup-
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melanjutkan penguatannya 
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Short Term Sell—BRPT 
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Short Term Buy—PADI 

BUY  

124 

PADI, breakout diagonal 

trendline dengan volume 

spike. PADI berpotensi men-

guat menuju 130 dengan 

support 118. 
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